BAB IV
PERAN KH. MUNIR MAWARDI DALAM PENGEMBANGAN

YAYASAN PENDIDIKANPONDOK PESANTREN AL MUNIROH

Sebagai pemimpin agama, kiai memiliki pengaruh yang cukup dominan
yang diakui kepemimpinannya oleh masyarakat. Kenyataan yang ada pengaruh
kiai di mata masyarakat tidak hanya terlibat dalam urusan ritual keagamaan,
hampir semua persoalan kehidupan masyarakat dikonsultasikan kepada kiai, hal
ini tidak terlepas dari difinisi kiai yaitu pemimpin non formal sekaligus pemimpin
spiritual, dan posisinya sangat dekat dengan kelompok-kelompok masyarakat
lapisan bawah di desa-desa. Kiai menjadi seorang yang dituakan oleh masyarakat,
atau menjadi bapak masyarakat terutama masyarakat desa.®”’

Kiai mempunyai posisi yang sangat kuat dalam masyarakat bahkan kiai
dapat mempengaruhi masyarakat dengan karisma yang dimiliki, terdapat beberapa
faktor yang mendukung posisi kuat kiai dalam masyarakat yaitu, pertama, kiai
adalah orang berpengetahuan luas yang kepadanya penduduk desa belajar
pengetahuan. Kepandaian dan pengetahuan yang luas tentang Islam menyebabkan
kiai selalu mempunyai pengikut, baik para pendengar informal yang senantiasa
menghadiri pengajian atau ceramahnya maupun para santri yang tinggal di
pondok pesantrennya. Kedua, kiai biasanya berasal dari keluarga yang berada.
Dengan kekayaannya, kiai mengadakan pola patronase yang menghubungkannya

dengan orang-orang tertentu dalam masyarakat.®®

®” Imam Suprayogo, Kyai da Politik, Membaca Citra Politik Kyai (Malang: UIN Malang Press,
2009), 187.
* Endang Turmudi, Perselingkungan Kiai dan Kekuasaan (Yogyakarta: LkiS, 2004), 95-96.
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Sebagai konsekuensi keikutsertaan pondok pesantren dalam laju
kehidupan kemasyarakatan yang bergerak dinamis, di pondok pesantren, selain
berkembang aspek pokoknya, yaitu pendidikan dan dakwah, juga berkembang
hampir semua aspek kemasyarakatan, terutama yang berkaitan dengan ekonomi
dan kebudayaan. Berikut adalah beberapa contoh aspek kehidupan
kemasyarakatan yang berkembang di pondok pesantren.®

Peran KH. Munir Mawardi dalam pesantrennya dan masyarakat tidak
hanya dalam bidang agama dan pendidikannya saja, peran tersebut tampak di

dalam beberapa bidang sebgaimana berikut:

A. Dalam Bidang Agama

Di dalam menanamkan ajaran agama pada masyarakat, biasa kiai
menggunakan bentuk bimbingan dan penyuluhan. Hal itu dilaksanakan
dengan hati yang tulus dan ikhlas, baik bimbingan itu bersifat individu
biasanya terjadi ketika seseorang anggota masyarakat datang dan menemui
kiai untuk mendapatkan saran dan petunjuk. Sedangkan bimbingan secara
kelompok biasanya dilakukan dalam perkumpulan-perkumpulan atau
pengajian-pengajian tertentu baik remaja maupun dewasa.

Ujungpangkah dulu masyarakatnya minim dengan agama, dengan
didirikannya Pondok Pesantren Al Muniroh ini para santrinya menjebatani

dari masyarakat abangan menjadi masyarakat yang mengerti tentang agama.’’

* Pondok Pesantren dan Madrasah Diniyah, Pertumbuhan dan Perkembangannya (Jakarata:
Departemen Agama RI Rektorat Jenderal Kelembagaan Agama Islam, 2003), 19.
"Mas’ud Mawardi, Wawancara, Lamongan, 26 Maret 2016.
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Demikian juga keberadaan KH. Munir Mawardi di Desa Ujungpangkah
Kecamatan Gresik. Dia mempunyai peranan yang besar dalam perkembangan
Yayasan Pendidikan Pondok Pesantren Al Muniroh, peran yang
dijalankannya dalam kehidupan masyarakat adalah memberikan bimbingan
mental spiritual dan sosial spiritual yakni berupa bimbingan dengan pola
pengajian kitab dan nasehat-nasehat.

Manakala KH. Munir Mawardi dimintai untuk mengisi kegiatan dalam
bidang keagamaan, seperti sering mengisi khotbah jumat dan mengaji kitab
kuning di Masjid Ainul Yagqin. Sejak itulah KH. Munir Mawardi mulai
menanamkan ajaran keagamaan pada masyarakat Ujungpangkah dan
sekitarnya. Lambat laun cara keagamaan pada masyarakat kian nampak
dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini terlihat dan terbukti diantara lain banyak
yang datang ke masjid untuk salat berjamaah dan mengikuti ngaji kitab
kuning setelah asar.”!

Seorang kiai dikalangan masyarakat dianggap sebagai figure yang
mempunyai pengaruh sekaligus sebagai pembimbing dalam masalah
keagamaan serta memiliki kedudukan terhormat. Ketika seorang kiai atau
masyarakat yang sedang berjalan, lalu bertemu dengan seorang kiai mereka
menundukkan kepala hingga kiai berlalu dihadapan mereka, mereka
menunjukkan rasa hormat dan fawadhu’. Hal ini dikarenakan pemahaman

mereka memandang keberadaan seorang kiai sepantasnya ditempatkan pada

"t Ahmad Yazid, Wawancara, Ujungpangkah, 07 Mei 2016.
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kedudukan yang tinggi dan terhormat. Apapun yang dilakukan kiai selalu
dipercaya dan diikuti dengan sungguh-sungguh.

Bagi masyarakat, kiai merupakan tempat untuk megadu segala persoalan,
baik persoalan dumniawi maupun bersoalan ukhrowi. KH. Munir Mawardi
menjadi kiblatnya masyarakat Ujungpangkah Gresik karena segala persoalan
yang ada masyarakat sering meminta solusi atau jalan keluarnya. Seperti
penentuan bulan puasa, dan ada salah satu peristiwa yang terjadi di
Pangkahwetan antara orang Islam dan Kristen, yang mana ada salah satu
tanah luas milik warga dibeli orang Kristen dan akan dijadikan gereja yang
besar, akhirnya KH. Munir Mawardi angkat bicara soal tersebut. Kemudian
lapangan itu dibeli oleh KH. Munir Mawardi atas kerjasama dari masyarakat
Ujungpangkah. Karena andaikata lapangan itu mau dijadikan gereja moral
masyarakat Ujungpangkah akan rusak.”

Melihat kenyataan tersebut, tentunya cukup besar peranan yang
dilakukan oleh KH. Munir Mawardi dalam membimbing santri dan
masyarakat Ujungpangkah dibidang keagamaan, yang bertujuan mewujudkan
cita-citanya, yaitu berusaha untuk memajukan umat Islam di daerahnya. Itu
semua bertujuan untuk menanamkan nilai-nilai Islam kepada santri dan
masyarakat. Dengan memberikan bimbingan keagamaan terhadap santri dan
masyarakat guna meningkatkan derajat mereka dari keterpurukan mental dan

kebodohan.

"’Muhammad Jazim, Wawancara, Ujungpangkah, 23 Mei 2016.



67

Demikian pengaruh KH. Munir Mawardi di Ujungpangkah yang telah
membawa mereka kepada nilai-nilai Islam. Dia telah membawa perubahan

masyarakat sehingga Desa Ujungpangkah bernuansa Islami.

Dalam Bidang Sosial Masyarakat

Kiai atau ulama merupakan seseorang yang melanjutkan perjuangan rasul
dengan tujuan terbentuknya masyarakat berbudi luhur dan diharapkan
masyarakat mempunyai sifat sosial yang pada akhirnya diharapkan muncul
strata sosial masyarakat yang sederajat, tanpa ada perbedaan perilaku,
kedudukan dalam hal agama maupun hukum. Mereka mempunyai hak dan
kewajiban yang sama. Dalam kondisi yang demikian seorang kiai dituntut
dapat menyeimbangkan dan menciptakan suasana yang harmonis dimana dia
tinggal, serta bertoleransi kepada masyarakat dengan sikap dan perilaku yang
baik yaitu Uswatun Hasanah.

Dalam hal ini KH. Munir Mawardi telah berhasil menicptakan suasana
baru dalam pembinaan hubungan sosial kemasyarakatan Desa Ujungpangkah
dan sekitarnya. Sebelum KH. Munir Mawardi eksis di tengah-tengah Desa
Ujungpangkah kondisi hubungan antara masyarakat kurang terjalin mesra,
seperti dulu ada perpecahan masalah sekolah yang mana sekolah tingkat
dasar/Ibtidaiyah ingin memisahkan mendirikan sekolah sendiri yang lembaga

itu bernama Islamiyah/sekolah ma’arif. Akan tetapi setelah keberadaan beliau
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hubungan antar masyarakat dapat berubah semakin baik berkat
bimbingannya.”

Hal ini terjadi karena KH. Munir Mawardi pandai bergaul dengan
masyarakat dan kegigihannya dalam memberikan fatwa-fatwa pada
masyarakat Ujungpangkah dan sekitarnya. Dengan cara tersebut, hikmah
dicapai hingga pada akhirnya banyak diantara masyarakat sekitar yang ikut
bahkan giat melaksanakan kegiatan gotong-royong, musyawarah dan giat
melaksanakan ibadah sehari-hari dengan tekun.

Menurut KH. Mas’ud Mawardi putra dari KH. Mawadi, salah satu bentuk
wujud kepedulian KH. Munir Mawardi terhadap masyarakat Ujungpangkah
bahwa dia selalu memikirkan nasib umat-umatnya dengan rasa kasih sayang.
Sikapnya juga baik, prinsipnya sangat kuat, tidak bisa ditawar lagi. Sering
juga menghadapi polemik negara.”*

Disamping itu, KH. Munir Mawardi sebagi figur yang sangat tawadhu’,
ramah tamah, dan kerap bergaul dengan santri dan masyarakat, baik petani,
nelayan maupun pedagang. KH. Munir Mawardi tidak membeda-bedakan
status diantara mereka. Dia juga sering memberikan santunan kepada fakir
miskin, yatim piatu bahkan janda-janda, karena dia menganggap sebagian
harta kita itu milik mereka orang-orang yang tidak mampu, yang
membutuhkan uluran tangan dari orang yang mampu.

Demikian peran KH. Munir Mawardi dalam bidang sosial masyarakat

yang membawa dampak positif pada masyarakat Ujungpangkah.

"Muhammad Kurdi, Wawancara, Ujungpangkah, 6 Maret 2016.
"*Mas’ud Mawardi, Wawancara, Lamongan, 26 Maret 2016.
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C. Dalam Bidang Politik

Tahun 1977 KH. Munir Mawardi terjun di dunia politik, yaitu PPP
(Partai Persatuan Pembangunan). Tetapi sebelum masuk ke PPP dia masuk
ke Masyumi. Maka dari situ, KH. Munir Mawardi oleh masyarakat
Ujungpangkah dijuluki dengan sebutan “Buyasentrik” karena dia yang
membawa organisasi NU dan yang membawa organisasi PPP ke
Ujungpangkah.”

Peran KH. Munir Mawardi sendiri di PPP itu sebagai penggerak dari
seluruh kader-kader. Dia tidak pernah mau masuk dalam struktural
kepengurusan PPP.”

Rekapitulasi perolehan suara PPP pemilu tahun 1977 di
Ujungpangkah sendiri memperoleh 73,20% suara, pada pemilu tahun 1982
PPP di Ujungpangkah memperoleh 67,70% suara, kemudian pemilu
ditahun 1987 PPP di Ujungpangkah memperoleh 56,13% suara, pemilu
tahun 1992 PPP di Ujungpangkah memperoleh 58,79% suara dan pemilu
tahun 1992 PPP di Ujungpangkah memperoleh 61,05% suara. Jadi bisa
dilihat dari rekapitulasi perolehan suara PPP pemilu tahun 1977 sampai
tahun 1992 yang diikuti 3 partai politik, maka kemenanga PPP merupakan
bukti kepercayaan umat Islam terhadap pertai politik yang berazaskan

Islam, sekaligus kepercayaan terhadap partai Islam bertambah kuat.”’

”Muhammad Kurdi, Wawancara, Ujungpangkah, 6 Maret 2016.

"®Makhrus Munir, Wawancara, Ujungpangkah, 27 Juni 2016.

""Diambil dari data Rekapitulasi Perolehan Suara Partai Peserta Pemilu Kabupaten Gresik Pemilu
tahun 1977-1992.
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Pada masa Presiden Soeharto tahun 1992 dia sering diajak oleh
orang bawahannya Presiden Socharto agar memilih Partai Golkar.”® Dia
diiming-imingi dengan dibangunkannya pondok pesantren yang lebih
besar lagi, apapun difasilitasi dari Presiden Soeharto. Namun, syaratnya
dia dan santrinya harus memilih Partai Golkar. Karena pada waktu itu

Partai Golkarlah yang mengusai pemerintahan.

Foto KH. Munir Mawardi bersama dengan para ABRI dan utusan
Presiden Soeharto tahun 1992.

Namun dengan teguh pendirian KH. Munir Mawardi tetap memilih
PPP, alasan dia tetap di PPP karena berlandaskan dengan aqidah. Selama
PPP paling besar pada waktu pemilihan itu maka umat Islam khususnya
masyarakat Ujungpangkah sendiri dihimbau agar tetap di PPP karena
aqidah menjadi alasan utama.

Dari sinilah peran KH. Munir Mawardi sangat berpengaruh bagi

masyarakat Ujungpangkah dan sekitarnya, untuk selalu menjaga

® Ahmad Yazid, Wawancara, Ujungpangkah, 21 Juni 2016.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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kerukunan, jangan karena hanya diiming-imingi dengan sesuatu yang

sifatnya hanya sementara terjadilah pertikaian.

D. Pandangan Masyarakat Terhadap KH. Munir Mawardi

Keberadaan KH. Munir Mawardi di tengah-tengah masyarakat
Ujungpangkah diterima dengan antusias. Namun, hal itu bukan berarti bahwa
semua orang mematuhinya. Ada pihak-pihak tentu yang tidak sepaham
dengan apa yang mereka sampaikan. Tetapi, karena kharisma yang melekat
apada dia, dengan sendirinya dan secara perlahan akhirnya masyarakat
tersebut juga mengikuti jejak dia menyesuaikan diri dengan yang ada yang
sudah membudaya dimasyarakat Ujungpangkah.

KH. Munir Mawardi merupakan sosok figur yang mempunyai pengaruh
yang sangat besar dalam pembentukan nilai-nilai ajaran Islam, baik
masyarakat Ujungpangkah sendiri maupun masyarakat sekitarnya. Dia
mempunyai kharisma tinggi sehingga membuat masyarakat dengan
sendirinya merasa segan dan taat terhadap apa yang dia sampaikan.”

Kepemimpinan KH. Munir Mawardi di Desa Ujungpangkah hampir
sepenuhnya diterima dimasyarakat. Mereka sangat respon terhadap
keberadaan dia, karena diantara masyarakat yang telah mengalami perubahan
baik dalam bidang keagamaan maupun dalam bidang sosial masyarakat.
Dalam menyampaikan dakwah Islamiyahnya, dia dapat mengkondisikan dan

mengaktualisasikan semua yang disampaikan masyarakat dengan mudah

’® Mahrus Munir, Wawancara, Ujungpangkah, 21 Juni 2016.
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untuk dipahami.*® Dalam hal berbicara, dia menyampaikan dengan singkat
namun mengandung makna yang sangat banyak. Sikap inilah yang dimaksud
dengan upaya merangkul dan mengajak masyarakat menuju kebenaran yang
hakiki.

Itulah sosok KH. Munir Mawardi yang berani berjuang dalam bidang
agama maupun membela negara. Seperti halnya ikut serta dalam perjuangan
kemerdekaan Indonesia ini dia ikut dalam berisan Hizbullah. Dia berhasil
mewarnai kehidupan masyarakat Ujungpangkah dari keterpurukan moral.
Tradisi dan ibadah masyarakat yang sebelumnya kurang terpuji akhirnya
menjadi lebih baik."!

Karya-karya dia sekarang yang berupa bangunan pendidikan formal
maupun non formal itu masyarakat tinggal memetik hasilnya, karena usaha
dan perjuangan dia yang luar biasa, dia yang selalu mementingkan
masyarakat. Dia juga selalu dibuat rujukan masyarakt Ujungpangkah apabila
ada problem-problem yang ada.™

Sikap dia sangat tegas dalam menegakkan hukum, tidak ada toleransi,
ikhlas dalam perjuangan bidang apapun terutama dalam berdakwah.*

Paparan sebelumnya ini mengungkapkan betapa kepemimpinan
keagamaan KH. Munir Mawardi memiliki pengaruh yang cukup signifikan
pada masyarakat Ujungpangkah dan sekitarnya dan menimbulkan pengaruh

yang sangat besar pada terbentuknya masyarakat yang berpengetahuan secara

**Muhammad Jazim, Wawancara, Ujungpangkah, 21 Juni 2016.
#Mas’ud Mawardi, Wawancara, Lamongan, 26 Maret 2016.

82 Ahmad Yazid, Wawancara, Surabaya, 22 Juni 2016.

# Makhrus Munir, Wawancara, Ujungpangkah, 27 Juni 2016.
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perlahan. Sesuai dengan teori Max Weber tentang kepemimpinan yang
karismatik, KH. Munir Mawardi adalah sosok pemimpin yang disegani,
Kepemimpinan karismatik menyuplai harapan yang tinggi akan kinerja
dan hasil dari kinerja tersebut. Maka kepemimpinan KH. Munir Mawardi
membawa rasa percaya diri yang besar kepada masyarakat.

Oleh karena itu, dia patut dicatat dalam sejarah sebagia sosok kiai yang
karismatik yang mempunyai banyak jasa terhadap masyarakat Ujungpangkah
pada khususnya dan masyarakat luas pada umumnya.

Disini  penulis mengambil teori karismatik, seperti yang
dikonseptualisasikan Max Weber yang dikutip oleh Soekamto tentang istilah
karisma “The term charisma will be applied to a certain quality of an
aindividual personality by virtue of wich he is set apart from ordinary men
end treated as endowed with supernatural, super human, or at least
specifically exceptional powers or qualities”.** Atau dalam Indonesia dapat
diartikan “karismatik yaitu akan diterapkan untuk kulitas tertentu dari seorang
dengan kebaikan yang mana dia merupakan orang biasa yang mampu
mengatur dan memiliki kemampuan supranatural, manusia super atau paling
tidak secara khusus memiliki kekuatan yang luar biasa atau berkualitas”.

Seorang pemimpin karismatik memperoleh otoritasnya dari kecakapan
atau karakteristiknya yang luar biasa.*” Dari klasifikasi yang dikemukakan

Max Weber, maka K.H Munir Mawardi masuk dalam klasifikasi otoritas

84Nugrohonoto Susanto, Masalah Sejarah Penelitian Kontemporer (Jakarta: Inti Idayu Press,
1984), 150.
®George Ritzer, Teori Sosiologi(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), 45.
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karismatik. Karena K.H Munir Mawardi memiliki wibawa yang sangat tinggi
di mata masyarakat dan para muridnya.

Dalam skripsi ini, teori peran terletak pada peranan KH. Munir
Mawardi dalam perkembangan Yayasan Pondok Pesantren Al Muniroh.
Dalam kutipan di atas menurut Bruce J.Biddle dan Edwin J.Thomas bahwa
peran adalah sama halnya dalam pembawaan lakon dalam kehidupan sosial
nyata berarti KH. Munir Mawardi dalam penelitian ini sebagai seorang lakon
yang berperan dala perkembangan yayasan pendidikan pondok pesantren
maupun dalam kehidupan sosial nyata, bisa lewat hubungan sosial antara KH.

Munir Mawardi dengan masyarakat sekitar.



